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Memutus Mata Rantai Geng Pelajar

KASUS penusukan di kawasan kasus penusukan di Kridosono
Stadion Kridosono yang menye- polisi mengungkap keterlibatan
babkan seorang pelajar tewas alumni, sementara lainnya masih
membuka mata kita betapa keber-  aktif sebagai pelajar. Ini artinya kul-
adaan geng di Yogya sudah sam- tur geng tidak berhenti setelah
pai pada fase mengerikan. Mereka siswa tamat, tetapi berpotensi di-
mengejar lawan gengnya bukan wariskan kepada adik kelas. Mata
sekadar ingin melukai, namun juga - rantai ini seharusnya segera dipu-
menghabisi nyawanya. Kasus di tus agar mereka tidak lagi ter-
Kridosono diharapkan yang ter- hubung dengan geng lintas
akhir dan tak boleh lagi terulang. angkatan. Polisi harus jeli dan ti-
Polisi telah menangkap tiga pelaku  dak mudah percaya terhadap ser-
penusukan, seorang di antaranya emoni pembubaran diri geng
masih di bawah umur, sehingga seperti yang sering terjadi belakan- J
dikategorikan sebagai anak yang gan ini. Sebab, boleh jadi, mereka
berkonflik dengan hukum atau akan bermetamorfosa menjadi
ABH (KR 23/5). geng baru.

Sementara tiga orang lainnya Kita sepakat bahwa kasus
masih diburu polisi, sehingga ma-  penusukan di Kridosono bukanlah
suk dalam daftar pencarian orang serangan acak, atau sering diisti-
(DPO). = Kita mengapresiasi lahkan klitih. Meski antara pelaku
langkah cepat kepolisian, khusus- dan korban tidak saling kenal, na-
nya jajaran Polresta Yogya yang mun identitas geng menjadi
berhasil menangkap tiga pelaku pemicu penganiayaan. Terungkap
penusukan. Namun, tentu ini bahwa pelaku dan korban berasal
belumlah cukup. Bukan hanya dari kelompok atau geng berbeda,
masih harus mengejar tiga pelaku  yakni.  éTrah Gendengi dan
lainnya, melainkan juga ada agen-  &Vosteri. Berawal dari saling tanta-
da besar yang harus dil , ngdi 1 Jalan A g,
yakni membubarkan geng sekali- berlanjut dengan penusukan di
gus memutus mata rantainya. kawasan Stadion Kridosono yang
Sebab, dari pengungkapan kasus berakibat pelajar tewas. Kasus ini
tersebut, ada benang merah yang memperlihatkan bahwa pola keke-
bisa ditarik, yakni mereka punya rasan pelajar di Yogya sudah se-
jejaring terorganisir, ada hubungan  makin terorganisir.
antara alumni dengan adik kelas. Agaknya, saat ini sedang terjadi

Tak hanya itu, penangkapan pe- krisis pengawasan remaja di
laku penusukan di Kridosono juga malam hari. Kepolisian pun meng-
mengindikasikan adanya jaringan  ingatkan pentingnya gerakan élbu
pelarian atau ésafe housei lintas  Memanggili yang sudah di-
daerah. Polisi berhasil menemu- canangkan beberapa tahun lalu.
kan rumah persembuyian di Orang tua harus memastikan bah-
Cilacap yang ternyata pernah di- wa anak sudah berada di rumah
pakai dalam kasus kekerasan pukul 20.00. Kita tentu sepakat,
pelajar lain. Tempat tersebut juga . pengendalian kekerasan pelajar ti-
terafiliasi dengan kelompok atau dak cukup hanya mengandalkan
geng tertentu. Pola seperti ini me-  sekolah dan polisi, tapi juga keluar-
nunjukkan bahwa geng pelajar tak  ga. Sekolah juga perlu memetakan
lagi sekadar kenakalan remaja jaringan alumni dan solidaritas
spontan, melainkan memiliki pola  kelompok. Kita khawatir, bila tidak
solidaritas dan perlindungan an-  ditangani secara menyeluruh, pola
tarkelompok. balas dendam antarkelompok

Hemat kita, keterlibatan alumni  pelajar bisa terus berulang dan
tentu menjadi alarm serius. Dalam  menimbulkan korban baru. O -d
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